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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan program 

kelompok siaga bencana di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat efektifitas 

pelaksanaan program kelompok siaga bencana di Nagari Painan Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif  sedangkan teknik pengumpulan data 

yaitu dengan menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Selain 

itu, teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu dengan 

menggunakan teknik trianggulasi dimana teknik trianggulasi merupakan sebagai 

teknik dalam menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada serta teknik untuk analisis data dimana menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan dilakukan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

ini adalah 1. efektifitas pelaksanaan program kelompok siaga bencana di Nagari 

Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu melakukan a. 

pelaksanaan sosialisasi oleh kelompok siaga bencana bersama BPBD Kabupaten 

Pesisir Selatan b. pelaksanaan koordinasi oleh kelompok siaga bencana, c. 

pembangunan posko bencana oleh kelompok siaga bencana dan d. penguatan 

kapasitas kelembagaan. 2. faktor pendukung dan penghambat efektifitas 

pelaksanaan program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu a. faktor pendorong terdapat a. anggaran 

dari pemerintah yang cukup dan b. aparatur dan keterlibatan masyarakat dalam 

mitigasi bencana sedangkan faktor penghambat terdapat a. pengadaan sarana dan 

prasarana yang masih minim dan b. pelaksanaan mitigasi bencana oleh kelompok 

siaga bencana yang belum rutin. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Program, Kelompok Siaga Bencana. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

berbagai kekayaan alam yang melimpah. Namun, Indonesia terletak didaerah 

rawan bencana alam karena diapit oleh Benua Asia dan Australia serta berada 

pada titik temu tiga lempeng utama bumi, yaitu lempeng Indo-Australia, 

Eurasia, dan Pasifik. 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan Negara yang 

memiliki kondisi geologis, geografis, hidrologis, demografis dan sosiologis 

yang menjadikan Indonesia rawan terhadap bencana, baik bencana alam, non-

alam, maupun bencana sosial.  

Bencana merupakan kejadian luar biasa yang menyebabkan kerugian 

besar bagi manusia dan lingkungan. dimana hal itu berada diluar kemampuan 

manusia untuk dapat mengendalikannya, disebabkan oleh faktor alam, manusia 

atau sekaligus oleh keduanya. Dampak bencana yang ditimbulkan dapat berupa 

kematian masal, terganggunya tatanan sosiologis dan psikologis masyarakat, 

pengangguran, kemiskinan, dan hancurnya lingkungan hidup masyarakat. 

Begitu besarnya risiko yang ditimbulkan oleh bencana. (Sinaga. 2015) 

Dalam UU nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

didefenisikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
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disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Dengan demikian, 

yang dimaksud dengan bencana pada Undang-Undang tersebut yaitu sebuah 

peristiwa yang terjadi karena bertemunya ancaman dari luar terhadap 

kehidupan manusia dengan kerentanan, yaitu kondisi yang melemahkan 

masyarakat untuk menangani bencana. Singkatnya, ketika ancaman berdampak 

merugikan manusia dan lingkungan, dan tidak adanya kemampuan dari 

masyarakat untuk menanggulanginya.  

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan sebuah Kabupaten yang ada di 

Provinsi Sumatra Barat, kabupaten ini memiliki luas wilayah 5.749,89 km dan 

populasi pada tahun 2021 sebanyak 515.549 jiwa. Ibu kota Pesisir Selatan 

berada di Kecamatan IV Jurai, tepatnya di Painan. Dan yang sering terjadi 

gempa bumi dan bisa menyebabkan bencana tsunami.  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang biasa disingkat dengan 

BPBD merupakan perangkat daerah yang memiliki tugas sebagai 

penanggulangan bencana dengan wilayah tugasnya di Kabupaten Pesisir 

Selatan.  

Menurut  Peraturan Daerah Pesisir Selatan nomor 7 tahun 2014 tentang  

Tugas dan fungsi BPBD yaitu memberikan pedoman dan pengarahan terhadap 

usaha penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan bencana, 

penanganan tanggap darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi secara adil dan 

setara, menetapkan standardisasi serta kebutuhan penyelenggaraan 
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penanggulangan bencana berdasarkan peraturan perundangundangan dan 

menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana. 

Kabupaten Pesisir Selatan juga termasuk kabupaten yang memilki 

BPBD karena yang di daerahnya juga rawan terhadap gempa bumi, tsunami, 

banjir, longsor, badai, dan juga bencana yang di akibatkan oleh aktivitas 

manusia dalam mengelola sumber daya alam. 

Dalam menjalankan tugasnya BPBD memiliki beberapa program 

pengurangan resiko bencana salah satunya yaitu program Kelompok Siaga 

Bencana (KSB). Kelompok Siaga Bencana merupakan organisasi atau 

kelompok yang berperan membantu terlaksanakannya program 

penanggulangan bencana. Programnya berupa kesiapsiagaan bencana yang 

berporos kepada masyarakat yang tinggal di tepi pantai sebagai aktor dan 

pelaku penanggulangan bencana.  Dalam UU nomor 24 tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana menyebutkan bahwa kesiapsiagaan adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. 

Salah satu daerah di Pesisir Selatan yang sering merasakan bencana 

gempa bumi yaitu daerah Nagari Painan, Kecamatan IV Jurai, masyarakat 

daerah ini merupakan masyarakat yang tinggal di dekat pantai dan beresiko 

terkena bencana alam seperti tsunami, dimana daerah ini berada di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Dilihat dari daerah nya yang berada di dekat pantai 

membutuhkan edukasi tentang siaga bencana, yang mana pada Undang-

Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana menetapkan 
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bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah adalah penanggung jawab 

penyelenggaraan penanggulangan bencana. Namun pasal 27 undangundang 

tersebut menegaskan bahwa setiap orang berkewajiban untuk melakukan 

kegiatan penanggulangan bencana. Maka dari itu Nagari Painan Memerlukan 

Upaya untuk kesiapsiagaan bagi masyarakat yang sewaktu waktu bisa terkena 

dampak dari bencana alam seperti Tsunami. 

Upaya untuk melakukan kesiapsiagaan bencana dari Nagari Painan 

Kecamatan IV Jurai untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan jika satu 

waktu terjadi bencana maka diperlukan anggota masyarakat Nagari Painan 

yang memiliki jiwa sosial relawan yang tinggi, maka Wali Nagari Painan 

Kecamatan IV Jurai melaksanakan program KSB (kelompok siaga bencana) 

guna untuk mengurangi resiko bencana yang sewaktu-waktu bisa terjadi di 

Nagari Painan. 

Di dalam Perka No 1 tahun 2012 BNPB tentang pedoman umum desa 

Kelurahan Tangguh Bencana, menyebutkan bahwa Kelompok Siaga Bencana 

berbasis masyarakat adalah kelompok ditingkat Desa yang menjadi pelopor 

atau penggerak kegiatan pengurangan resiko bencana. 

Kelompok Siaga Bencana di bentuk oleh Nagari Painan dan Badan 

Penanggulangan Bencana yang mana mengharapkan berguna sebagai tangan 

panjang dari pemerintah guna melaksanakan penanggulangan bencana. 

Kelompok Siaga Bencana membentuk organisasi yang mana nanti anggotanya 

diambil dari masyarakat nagari yang melaksanakan program Kelompok Siaga 

Bencana (KSB). 
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Kenagarian Painan dan BPBD Kabupaten Pesisir Selatan telah bekerja 

sama dengan melaksanakan program kelompok siaga bencana dengan 

memberikan penyuluhan, sosialisasi tanggap bencana, pelatihan-pelatihan, 

memberikan informasi dan menyebarluaskan informasi, mengenai ancaman 

bencana, dan melakukan rapat dengan masyarakat Nagari Painan yang 

berhubungan dengan penanggulangan bencana. 

Kenagarian Painan  telah menjalankan program Kelompok Siaga 

Bencana yang memerlukan anggota dimana diambil dari masyarakat Nagari 

Painan yang dapat membantu pelaksanaan program kelompok siaga bencana. 

Program yang dilaksanakan oleh Kelompok Siaga Bencana ini berupa 

sosialisasi tata cara penyelamatan apabila sewaktu waktu terjadi tsunami, dan 

juga cara penyelamatan kepada masyarakat sekitar sekiranya ada yang tertimpa 

bangunan runtuh, cara penyelamatan patah tulang, dan beberapa cara 

penyelamatan lainnya. Pelatihan ini dilaksanakan berbentuk praktek yang 

disebut dengan kegiatan pelatihan penanganan gawat darurat (PPGD). 

Program lainnya yang dilakukan oleh kelompok siaga bencana yaitu 

Gladiposko, yang mana gladiposko ini sewaktu waktu terjadi bencana maka 

ada tim yang dibentuk oleh BPBD yang mana tim itu adalah tim pendataan, 

konsumsi, dan juga penyelamatan. 

Yang mana di dalam Surat Keputusan Wali Nagari Painan nomor 140 

tahun 2022 tentang Pengukuran Kelompok Siaga Bencana (KSB) Nagari 

Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan memutuskan bahwa 

Anggota kelompok Siaga Bencana (KSB) ditingkat Nagari Painan dalam 
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rangka Pengurangan resiko bencana berkordinasi dengan Badan 

Penanggulangan Bencana (BPBD). 

Program Kelompok Siaga Bencana yang mana anggotanya memiliki 

tugas yaitu menghidupkan kembali kreatifitas lokal dalam upaya pengurangan 

resiko bencana, menggerakkan pengendalian, partisipatif, gotong royong dan 

swadaya masyarakat untuk pengembangan kelompok siaga bencana. Dan juga 

menyusun rencana Aksi Daerah di tingkat Nagari dalam Rangka pengurangan 

resiko bencana yang berkoordinasi dengan Badan penanggulangan bencana 

daerah Kabupaten Pesisir Selatan. 

Anggota kelompok siaga bencana Nagari Painan juga melakukan 

pemahaman, kesadaran, kesiapsiagaan, dan kemandirian kepada masyarakat 

dalam menghadapi Resiko Bencana dan juga melakukan pemantauan, 

memberikan saran terhadap aktivitas atau pemanfaatan sumber daya dan 

lingkungan oleh masyarakat Nagari Painan yang menimbulkan bencanas serta 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan dan pengawasan Pengurangan Resiko 

Bencana. 

Dilihat dari pelaksanaan program yang dilakukan oleh kelompok siaga 

bencana, maka Nagari Painan mengharapkan keefektifitasan program yang 

dilaksanakan ini. Menurut Arens and Lorlbecke dalam Saras Setyawati (2018) 

mengartikan behwa efektifitas mengacu pada pencapaian suatu tujuan. Yang 

diartikan bahwa efektifitas merupakan sebuah pengukuran yang dilihat dari 

kesesuaian hasil dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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Berdasarkan program Kelompok Siaga Bencana (KSB) yang dilakukan 

oleh Nagari Painan dilihat dari kenyataannya yang ada dilapangan program 

tersebut masih berjalan namun terdapat hambatan dalam pelaksanaanya. 

Sehingga didapatkan permasalahannya dalam kelompok siaga bencana di 

Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan seperti: 

Anggaran untuk pelaksanaan  Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari 

Painan tidak mencukupi, hal ini di diketahui berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan bapak Baswardi pada tanggal 5 januari 2022 selaku bagian 

Sekretaris Wali Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kami selalu mengharapkan Program Kelompok siaga Bencana selalu 

lancar untuk menjalankan programnya di Nagari Painan. akan tetapi 

belum berjalan dengan lancar, dikarenakan kurangnya dukungan dana 

dari kegiatan yang dilakukan oleh BPBD dan Nagari Painan, dan juga 

anggaran program Kelompok siaga bencana hanya bisa didapat dari 

disisihkannya  anggaran pendapatan belanja Nagari Painan setiap 

tahunnya, sehingga dari sanalah kami  bisa melakukan sosialisasi dan 

bentuk program kelompok siaga bencana lainnya.  Tidak ada anggaran 

khusus untuk program kelompok siagan bencana ini” 

 

           Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa program 

Kelompok Siaga Bencana Ini masih kurang efektif karena pada saat 

menjalankan program tersebut masih terdapat kendala.  

          Selanjutnya, kendala yang dialami oleh program Kelompok Siaga 

Bencana di Nagari Painan yaitu kurang efektifnya program Kelompok Siaga 

Bencana terhadap masyarakat Nagari Painan. Hal ini juga diketahui 

berdasarkan wawancara dengan bapak Doni Boy selaku bagian Seksi 
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Kesiapsiagaan di Kantor BPBD Kabupaten Pesisir Selatan, beliau mengatakan 

bahwa:  

”…Beberapa hal kegiatan Program Kelompok Siaga Bencana yang 

sudah kami lakukan di Nagari Painan, seperti melakukan Sosialisasi 

tata cara penyelamatan apabila terjadi tsunami, kemudian untuk 

menolong masyarakat yang tertimpa bangunan, dan juga mengadakan 

gladiposko apabila terjadi tsunami, tetapi dalam pelaksanaanya terdapat 

kendala yang dialami yaitu kurangnya ketertarikan masyarakat dalam 

mengikuti program kelompok siaga bencana ini”  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program 

kelompok siaga bencana masih kurang efektif karena dalam menjalankan 

programnya masih terdapat kendala yang dialami. Selanjutnya, kendala yang 

dialami oleh Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan adalah 

kurangnya kapasitas masyarakat yang mengikuti program kelompok siaga 

bencana, hal ini juga diketahui dari wawancara yang dilakukan oleh Bapak 

Baswardi selaku bagian Sekretaris Wali Nagari Painan Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan, beliau mengatakan bahwa: 

“…Sedikitnya masyarakat yang mengikuti program kelompok siaga 

bencana ini dilihat dari banyaknya masyarakat yang tinggal di Nagari 

Painan, tetapi hanya 40 orang yang mau mengikuti Program kelompok 

siaga bencana ini, bahkan tidak sampai 10% yang mau mengikuti 

program kelompok siaga bencana yang dilakukan oleh Nagari Painan” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat permasalahan yang dialami oleh program kelompok siaga bencana, 

berupa minimnya kapasitas masyarakat yang mengikuti Program Kelompok 

Siaga Bencana.  

Selanjutnya, kendala yang dialami oleh program kelompok siaga 

bencana di Nagari Painan yaitu, rendahnya ketertarikan masyarakat dalam 
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mengikuti program kelompok siaga bencana. Hal ini diketahui dari dilihatnya  

pelaksanaan dilapangan yang dilakukan Nagari Painan, masih banyaknya 

masyarakat yang tidak mau ikut berpartisipasi dalam sosialisasi yang diberikan 

oleh BPBD kepada Kelompok Siaga Bencana. Alasan yang diperoleh dari 

masyarakat yang tidak ikut partisipasi yang diberikan oleh BPBD yaitu mereka 

enggan meninggalkan pekerjaannya karena mereka bisa kehilangan 

penghasilan mereka, selain itu juga mereka masih  berfikir bahwa bencana 

adalah musibah yang tidak bisa dihindari jika tuhan sudah berkehendak, maka 

manusia tidak bisa menolaknya. Hal semacam ini lah yang membuat 

masyarakat kurang mengikuti partisipasi dalam sosialisasi yang diberikan oleh 

BPBD. 

Selanjutnya, permaslahan yang dialami dalam melaksanakan Program 

Kelompok Siaga Bencana ini yaitu kurang memadainya peralatan-peralatan 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan Program Kelompok Siaga Bencana di 

Nagari Painan seperti tenda pengungsi dan peralatan lainnya. Hal ini di ketahui 

dari wawancara yang dilakukan oleh bapak Baswardi selaku bagian Sekretaris 

Wali Nagari Painan Kecamatan IV Jurai, beliau mengatakan bahwa: 

“…Kurang memadainya sarana dan prasarana untuk melaksanakan 

program Kelompok Siaga Bencana ini dikarenakan dana tadi yang tidak 

cukup untuk memfasilitasi program ini, seperti tenda pengungsi ,dan 

peralatan lain yang digunakan saat penanggulangan bencana”   

 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

mengambil judul tentang “Efektifitas Pelaksanaan Program Kelompok Siaga 

Bencana di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi 

masalahnya adalah: 

1. Kurangnya ketertarikan masyarakat Nagari Painan Kecamatan IV Jurai 

dalam mengikuti program kelompok siaga bencana  

2. Anggaran untuk pelaksanaan  Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari 

Painan Kecamatan IV Jurai tidak mencukupi 

3. Kurang Efektifnya Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan 

Kecamatan IV Jurai 

4. Kurangnya kapasitas masyarakat yang mengikuti pelaksanaan Program 

Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan Kcamatan IV Jurai 

5. Kurangnya peralatan dalam  melaksanaan program kelompok siaga bencana 

di nagari Painan Kecamatan IV Jurai, seperti tenda pengungsi  peralatan-

peralatan untuk melakukan pelatihan-pelatihan penanggulangan bencana. 

C. Batasan Masalah 

Dari berbagai identifikasi masalah, dan mengingat luasnya 

permasalahan yang ada, agar penelitian ini lebih fokus dan tidak simpang siur 

sehingga diperlukannya pembatasan masalah. Maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan terfokus pada Pelaksanaan 

Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektifitas Pelaksanaan Program Kelompok Siaga Bencana di 

Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Efektifitas Pelaksanaan 

Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tiga tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Efektifitas Pelaksanaan Program Kelompok Siaga 

Bencana di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Efektifitas 

Pelaksanaan Program Kelompok Siaga Bencana di Nagari Painan 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

F. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:  

1. Manfaat teoritis  

   Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan dalam kajian Ilmu Adminstrasi 

Negara terutama yang berkaitan dengan Mata Kuliah Manajemen Resiko 

dan Kebencanaan 
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a. Penulis Dapat memberikan pengalaman yang berarti bagi penulis dalam 

ilmu pengetahuan dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Peneliti selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 

atau referensi untuk penulis selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pemikiran bagi 

masyarakat di Nagari Painan Kecamatan IV Jurai dalam meningkatkan 

kesadaran dalam kesiapsiagaan bencana dan hasil penelitian ini sangat 

berguna untuk menyampaikan pengetahuan kepada pembaca sebagai 

informasi penting mengenai peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) dalam program kelompok siaga bencana.  

 

 


